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RINGKASAN 

Kerbau rawa (Bubalus bubalis Linn.) Pampangan merupakan varietas kerbau asli 

dan salah satu kekayaan plasma nutfah di Sumatera Selatan dengan area distribusi 

di kecamatan Pampangan (Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir) dan Kabupaten Banyuasin. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

variasi genetik 4 varian kerbau rawa Pampangan. Metode yang digunakan untuk 

menentukan variasi genetik menggunakan pendekatan secara molekuler PCR- 

RAPD dan menggunakan 5 primer yaitu ILO 1204, ILO 1212, ILO 525, OPW 03 

dan OPY 13. Data di analisis menggunakan program NTSys Ver 2.1. Penelitian  

di lakukan pada bulan Oktober 2018 sampai bulan Juli 2019. Tempat pengambilan 

sampel darah kerbau rawa (Bubalus bubalis Linn.) di daerah Pampangan, 

Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin. Penelitian isolasi DNA dan PCR- 

RAPD di lakukan di Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Menggunakan 4 varian kerbau rawa 

Pampangan diantaranya Kerbau Hitam, Kerbau Belang, Kerbau Merah dan 

Kerbau Lampung. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan 5 primer yaitu ILO 1204, ILO 1212, ILO 252, OPW 03 dan OPY 

13 primer tersebut dapat menghasilkan pita DNA dengan total 20 pita DNA 

teramplifikasi (100%) pita polimorfik. Hal ini diduga bahwa kerbau hitam 

penyebab tingginya pita polimorfik pada DNA genom. Primer yang paling banyak 

menghasilkan pita polimorfik yaitu OPW 03 dengan total 6 pita DNA dengan 

persentase pita polimorfik (100%). Berdasarkan urutan penghasil pita polimorfik 

terbanyak yaitu primer OPW 03 dengan 6 pita polimorfik, selanjutnya diurutan 

kedua yaitu primer ILO 1204 dengan 4 pita polimorfik, urutan ketiga ILO 1212 

dengan 4 pita polimorfik, urutan keempat OPY 13 dengan 3 pita polimorfik dan 

yang terakhir primer ILO 525 dengan 3 pita polimorfik. Selain itu, juga 

didapatkan DNA pita spesifik pada primer OPY 13 (245 bp dan 255 bp) varian 

Kerbau Merah dan varian Kerbau Hitam, primer ILO 1212 (230 bp, 233 bp, 235 
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bp dan 250 bp) varian Kerbau Merah, varian Kerbau Belang, varian Kerbau 

Lampung dan varian Kerbau Hitam, primer 525 (230 bp dan 430 bp) varian 

Kerbau Hitam, primer ILO 1204 (210 bp dan 420 bp) varian Kerbau Hitam dan 

varian Kerbau Lampung, primer OPW 03 (200 bp) varian Kerbau Lampung. Pita 

DNA spesifik merupakan pita pada ukuran tertentu yang hanya ada pada satu 

varietas sedangkan yang lainnya tidak. Pita DNA spesifik dalam ilmu taksonomi 

dapat dijadikan sebagai karakter analitik dan diagnosis. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut variasi genetik kerbau rawa Pampangan (Bubalus bubalis Linn.) untuk 

varian Belang, Merah, dan Lampung termasuk dalam kategori dekat kecuali 

variasi genetik untuk kerbau rawa Hitam yang ditandai lebih banyak pita 

polimorfik yang terbentuk pada amplikasi DNA. Kekerabatan antar varian kerbau 

rawa Pampangan (Bubalus bubalis Linn.) tergolong rendah dengan nilai koefisien 

similaritas 0,46 (kurang dari 1). Dendogram kekerabatan antar varian kerbau rawa 

Pampangan (Bubalus bubalis Linn.) membagi 2 kelompok (cluster) varian yaitu 

cluster 1 terdiri dari kerbau Hitam, dan cluster 2 terdiri dari kerbau Lampung, 

Merah dan Belang. 

 
 

Kata kunci : Kerbau Rawa (Bubalus bubalis Linn.), Variasi Genetik, PCR-RAPD, 

Hubungan Kekerabatan, Polimorfisme 
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SUMMARY 

Swamp buffalo ( Bubalus bubalis Linn.) Pampangan is a native buffalo variety  

and one of the germplasm riches in South Sumatra with distribution areas in 

Pampangan sub-districts (Ogan Ilir Regency and Ogan Komering Ilir Regency) 

and Banyuasin District. The purpose of this study was to determine genetic 

variation in 4 variants of the Pampangan swamp buffalo. The method used to 

determine genetic variation uses the PCR-RAPD molecular approach and uses 5 

primers namely ILO 1204, ILO 1212, ILO 525, OPW 03 and OPY 13. Data were 

analyzed using the NTSys Ver 2.1 program . The experiment was conducted in 

October 201 8 until July 20 19. The blood sampling swamp buffalo ( Bubalus 

bubalis Linn. ) In the area Pampangan , District of Rambutan , District Banyuasin. 

The study of DNA isolation and PCR-RAPD done at the Laboratory of Bio 

Technology, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya University. 

Using the four variants of the swamp buffalo Pampangan including Buffalo Black, 

Buffalo Belang , Buffalo Red and Buffalo Lampung. Based on research that has 

been done using 5 primers namely ILO 1204, ILO 1212, ILO 252, OPW 03 and 

OPY 13 these primers can produce DNA bands with a total of 20 amplified DNA 

bands (100%) polymorphic bands . It is suspected that black buffalo causes high 

polymorphic bands in the genomic DNA. The primary that produced the most 

polymorphic bands was OPW 03 with a total of 6 DNA bands with a percentage 

of polymorphic bands (100 %). Based on the sequence of producing the most 

polymorphic bands, namely OPW 03 primers with 6 polymorphic bands , then the 

second is ILO 1204 primers with 4 polymorphic bands , third is ILO 1212 with 4 

polymorphic bands , fourth is OPY 13 with 3 polymorphic bands and the last is 

ILO 525 primers with 3 polymorphic bands. In addition, also obtained DNA 

specific band on the primary OPY 13 (245 bp and 255 bp) variant of Buffalo Red 

and variants Buffalo Black , the primary ILO in 1212 (230 bp , 233 bp , 235 bp 

and 250 bp) variant of Buffalo Red , variants Buffalo Belang , variants Buffalo 

Lampung and variants Buffalo Black , primer 525 (230 bp and 430 bp) variant of 
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Buffalo Black , the primary ILO in 1204 (210 bp and 420 bp) variant of Buffalo 

Black and variants Buffalo Lampung, primary OPW 03 (200 bp) variant of 

Buffalo Lampung . Specific DNA bands are bands of a certain size that only exist 

in one variety while others do not. Specific DNA bands in taxonomy can be used 

as analytic and diagnostic characters. Based on the results of the analysis of the v 

Variations Pampangan genetically swamp buffalo ( Bubalus bubalis Linn.) for 

variant Belang, Red, and Lampung included in the category of close except for the 

genetic variation marked the swamp buffalo Black more band formed in 

amplification of polymorphic DNA . The relationship between the variants of the 

Pampangan swamp buffalo (Bubalus bubalis Linn.) Is relatively low with a 

similarity coefficient value of 0.46 (less than 1). Dendogram kinship between 

variants of the swamp buffalo Pampangan (Bubalus Bubalis Linn. ) Dividing the 2 

groups (clusters) variants, cluster 1 consists of a buffalo Black, and cluster 2 

consists of buffalo Lampung, Red and Belang. 

Keyword: Swamp Buffalo (Bubalus bubalis Linn.), Genetic Variation, PCR- 

RAPD, Kinship, Polymorphism. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Kerbau merupakan hewan ternak yang distribusinya ditemukan hampir di 

seluruh wilayah Indonesia. Kerbau pada umumnya dikelompokan menjadi dua 

yaitu kerbau rawa (Swamp buffalo) yang beradaptasi pada daerah rawa mononton 

yang tidak ditanami dan kerbau sungai (River buffalo). Kerbau rawa banyak 

terdapat di Asia tenggara. Kerbau rawa (Bubalus bubalis Linn.) adalah jenis 

hewan yang memiliki aspek nutrisi dan fisiologinya hampir sama dengan sapi. 

Keistimewaan kerbau dibanding sapi adalah kemampuan kerbau dalam 

memanfaatkan serat kasar, mempunyai daya adaptasi yang baik terhadap daerah 

yang berkondisi jelek dan memiliki berat badan yang relatif besar maka sangat 

memungkinkan untuk mengembangkan nya sebagai ternak penghasil daging yang 

baik (Hellyward et al., 2000). 

Kerbau rawa (Bubalus bubalis Linn.) Pampangan merupakan varietas  

kerbau asli dan salah satu kekayaan plasma nutfah di Sumatera Selatan dengan 

area distribusi di kecamatan Pampangan (Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir) dan Kabupaten Banyuasin. Sesuai dengan keputusan Menteri 

Pertanian No 694/Kpts/PD. 410/2/2013 yang menetapkan rumpun Kerbau 

Pampangan sebagai plasma nutfah di Sumatera Selatan. Kerbau Pampangan 

mampu menyelam dan merumput di dasar rawa yang tergenang air dan pada saat 

musim kering kerbau ini akan digembalakan di padang pengembala bekas rawa. 

Populasi ternak kerbau pada tahun 2008 berkisar antara 1.267 ekor.Pertambahan 

populasi ternak pada tahun 2010 menjadi 1.339 ekor dan tahun 2014 populasi 

kerbau di Kecamatan Rambutan menjadi 1.647 ekor (Dinas Peternakan Kabupaten 

Banyuasin, 2014). 

Berdasarkan penelitian Windusari et al. (2016), terdapat empat varian kerbau 

rawa yang ditemukan di wilayah Kecamatan Pampangan, Sumatera Selatan, yaitu 

Kerbau Hitam, Merah, Belang, dan Lampung. Keragaman varian kerbau rawa 

ditentukan oleh perbedaan morfologi berdasarkan warna tubuh, warna mata, serta 

arah dan pertumbuhan tanduk. Hubungan kekerabatan terendah yaitu varian 
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Kerbau Merah yang diperkirakan berasal dari nenek moyang berbeda. Sedangkan 

hubungan kekerabatan terdekat yaitu varian Kerbau Hitam dan Kerbau Lampung 

dimana terdapat persamaan pada warna rambut dan mata yang berwarna hitam, 

sedangkan dua varian lainnya, yaitu Kerbau Merah memiliki mata berwarna 

merah dan kerbau belang memiliki mata gelap dan tubuh bergaris putih. 

Variasi ditemukan pada kerbau rawa endemik Sumatera Selatan dianggap 

dipengaruhi oleh pola kawin dalam populasi. Tingginya tingkat inbreeding 

menurunkan kemampuan reproduksi kerbau (Windusari et al.,  2016). 

Kemampuan reproduksi yang rendah dipengaruhi oleh pola perkawinan dan 

lingkungan yang kurang mendukung misalnya, kepemilikan luas tanah yang tidak 

ekonomis, ketersediaan pakan yang kurang, tingginya infestasi parasit dan 

penyakit-penyakit lainnya dan mutu genetik yang rendah akibat tidak adanya 

sistem pemuliaan yang konsisten dan terarah. 

Bebarapa penelitian telah melakukan pendekatan analisis morfologi dan 

variasi genetik untuk menduga hubungan kekerabatan dan variasi genetik pada 

kerbau rawa lokal di Sumatera Selatan. Diantaranya, Windusari et al. (2015), 

melaporkan tentang analisis habitat kerbau rawa (bubalus bubalis) Pampangan, 

Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Windusari et al., 

(2016), melaporkan tentang Keanekaragaman dan Kekerabatan Kerbau Rawa 

(Bubalus bubalis) di Pampangan, Sumatera Selatan Berdasarkan Karakteristik 

Morfologi. Windusari et al. (2017), melaporkan tentang Variasi genetik kerbau 

rawa lokal (Bubalus bubalis) Pampangan berdasarkan profil protein plasma darah 

dan Windusari et al. (2018), telah melaporkan tentang karakteristik variasi genetik 

kerbau rawa (Bubalus bubalis) Sumatera Selatan berdasarkan Polymerase Chain 

Reaction – Random Amplifier Polymorphic DNA (PCR-RAPD). 

Beberapa peneliti tersebut belum banyak Informasi secara DNA Molekuler 

khususnya kerbau rawa lokal di Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai “Karakteristik Variasi 

Genetik Kerbau Rawa (Bubalus bubalis Linn.) di Pampangan, Kecamatan 

Rambutan, Kabupaten Banyuasin Berdasarkan Polymerase Chain Reaction – 

Random Amplifier Polymorphic DNA (PCR-RAPD)”. Pengunaan RAPD adalah 

tehnik analisis DNA yang banyak digunakan peneliti karena tehnik ini umumnya 
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lebih cepat, lebih murah dari pada metode lain untuk mendeteksi variasi urutan 

DNA tanpa memerlukan informasi sebelumnya. Dan keuntungan tehnik ini yaitu 

untuk menganalisis jarak genetik, rekontruksi filogeni dan membutuhkan DNA 

dalam jumlah yang kecil (Sangwan, 2012). 

Penelitian mengenai variasi genetik kerbau rawa lokal berdasarkan tehnik 

PCR RAPD di Sumatera Selatan sebelumnya pernah diteliti oleh Windusari et al. 

(2018), Namun pada penelitian ini perbedaan terletak pada lokasi pengambilan 

sampel dan varian dari kerbau rawa tersebut. Berdasarkan penelitian Windusari et 

al. (2018), diketahui bahwa PCR RAPD dapat digunakan dalam menentukan 

polimorfisme DNA dari genom sampel yang digunakan dimana diketahui bahwa 6 

varian kerbau rawa sumatera selatan memiliki hubungan kekerabatan yang dekat 

yang disebabkan tingginya inbreeding. 

Primer yang digunakan pada penelitian ini berjumlah lima yaitu Primer 

ILO 1204, ILO 1212, ILO 525, OPW 03 dan OPY 13 yang mengacu pada 

penelitian Windusari et al. (2018), pada penelitian variasi genetik kerbau rawa 

dengan tehnik RAPD dengan primer yang sama diketahui bahwa ke lima primer 

tersebut dapat digunakan untuk menentukan pita polimorfik dan pita monomorfik 

pada sampel darah kerbau rawa. Selain itu, ke lima primer tersebut juga 

digunakan pada penelitian Baco et al (2013), dalam meneliti kesamaan genetik 

antar populasi sapi bali dan hasil silangannya. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, dapat dibuat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana variasi genetik kerbau rawa lokal (Bubalus bubalis Linn.) di 

Kecamatan Rambutan, Sumatera Selatan berdasarkan PCR-RAPD. 

2. Bagaimana hubungan kekerabatan kerbau rawa (Bubalus bubalis Linn.) di 

Kecamatan Rambutan, Sumatera Selatan berdasarkan PCR-RAPD. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui variasi genetik kerbau rawa (Bubalus bubalis Linn.) di 

Kecamatan Rambutan, Sumatera Selatan berdasarkan PCR-RAPD. 

2. Mengetahui hubungan  kekerabatan  genetik  kerbau  rawa  lokal 

(Bubalus bubalis Linn.) di Kecamatan Rambutan, Sumatera Selatan 

berdasarkan PCR-RAPD. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikaninformasi secara ilmiah 

mengenai karakteristik variasi genetik kerbau rawalokal (Bubalus bubalis Linn.) 

di Kecamatan Rambutan, Sumatera Selatanbagi dunia peternakandalam 

menerapkan strategi konservasi dan manajemen populasi yang tepat. Dalam 

jangan panjang, potensi kerbau rawa lokal bisa dioptimalkan dengan sistem 

perkawinan dan pemeliharaan secara intensif. 
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